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ABSTRAK

Tanah lempung ekspansif adalah salah satu jenis tanah yang bermasalah 
terhadap pondasi bangunan, karena sifat tanah yang buruk. Tanda berperilaku buruk 

pada plastisitas yang tinggi, kekuatan geser yang rendah, perubahan volume yang 
besar dan potensi kembang susut yang besar. Untuk mengatasi masalah tersebut 
perlu dilakukan suatu perbaikan atau stabilisasi tanah. Dalam penelitian ini akan 
dipilih bahan alternatif untuk stabilisasi tanah yaitu Residium Catalytic Cracking 
(RCC) dan limbah pabrik batu. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dicari nilai 
kuat geser tanah melalui uji triaxial.

Tahapan - tahapan dalam penelitan meliputi studi literatur, pengambilan 
sampel tanah terganggu (disturbed), pengumpulan data di laboratorium, menganalisis 
hasil perhitungan nilai kohesi, nilai sudut geser, dan nilai kuat geser tanah dengan 
komposisi RCC 0%, 2%, 4%, 6% dan limbah pabrik batu 0%, 20%, 25%, 30% dalam 

masa perawatan 0, 7, dan 14 hari.
Dari hasil pengujian dan analisis perhitungan, didapatkan bahwa lima belas 

variasi campuran RCC dan limbah pabrik batu tersebut memiliki perubahan terhadap 
nilai kohesi, nilai sudut geser, dan nilai kuat geser tanah, jika dibandingkan dengan 
kondisi asli dan tanah remoulded. Nilai kuat geser maksimum berada pada variasi 
6% RCC dan 0% limbah pabrik batu dengan masa perawatan 14 hari, yaitu 1,519 
kg/cm .

ABSTRACT

The expansive clay soil is one kind of soil that matters to building’s 
foundations, because of bad soil properties. The sign of bad soil on high plasticity, 
low shear strength, the high changes of its volume and the potensial of big shrink- 
swell. It needs a reconstruction or soil stabilization to solve this problem. It will be 
chosen the alternative materials for soil stabilization in this research. The 
alterenative materials are Residium Catalytic Cracking (RCC) and stone dust. 
Therefore, it will be find the soil shear strength value by using triaxial test.

The stages of this research consist of literature study, disturbed soil 
sampling, collecting the data in the laboratory, analyzing the result for the 
calculation of cohesion value, friction angle, and shear strength value with the 
composition of RCC 0%, 2%, 4%, 6% and stone dust 0%, 20%, 25%, 30% in 0, 7 
and 14 days as the treatment period.

From the result and analyzing of the calculation, it was foud that fifteen 
variations of composition RCC and stone dust had cohesion value change, friction 
angle, and shear strength value with the remoulded soil condition. The optimum 
shear strength value on the variation of 6% RCC and 0% stone dust with 14 days 
treatment period was 1,519 kg/cm2.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang saat 

Perkembangan bangsa Indonesia salah satunya ditandai dengan semakin 

meningkatnya kebutuhan dan tuntutan masyarakat Indonesia akan pembangunan 

sarana dan prasarana yang memudahkan kehidupan mereka. Untuk menunjang 

kebutuhan pembangunan atau konstruksi yang baik, aman, serta ekonomis, perlu 

diperhatikan faktor teknis dan perencanaan dari konstruksi itu sendiri. Selain itu 

harus diperhatikan juga kondisi tanah dasar dimana konstruksi akan dibangun. 

Kebanyakan yang sering menimbulkan masalah bila tanah tersebut memiliki sifat- 

sifat yang buruk, seperti pada tanah ekspansif.
Tanah ekspansif merupakan jenis tanah yang bermasalah terhadap pondasi 

bangunan maupun jalan, karena mempunyai sifat khas, yaitu kandungan mineral 

ekspansifnya memiliki kapasitas pertukaran ion yang tinggi sehingga mengakibatkan 

tanah ekspansif memiliki potensi kembang susut (swelling) dan plastisitas yang 

tinggi, dan relatif keras atau kaku pada saat kadar airnya berkurang sehingga 

memiliki kuat geser tanah yang kecil (Sudjianto, 2007).
Tanah ekspansif ini mempunyai kembang susut yang besar. Jika kadar airnya 

meningkat atau dalam keadaan terendam, maka tanah jenis ini akan mengembang 

(swell) dan menyusut (shrink) apabila tanah dalam keadaan kering. Pengembangan 

volume tanah disertai tekanan tanah kearah atas akan mengakibatkan kerusakan pada 

bangunan atau kontruksi lainnya seperti kenaikan (heave) atau terangkatnya pondasi, 

retak-retak (eraeking) pada dinding bangunan, jalan bergelombang, dan sebagainya 

(Rina Yuliet, 2007). Karena itu perlu dilakukan usaha perbaikan sifat-sifat tanah atau 

stabilisasi tanah.

Salah satu alternatif yang ditawarkan adalah dengan stabilisasi kimiawi, yaitu 

dengan penambahan Residium Catalytic Cracking yang berasal dari limbah 

pengilangan minyak bumi di Plaju dan limbah pabrik batu yang berasal dari 

Martapura sebagai stabilizing agent. Penggunaan kedua agent tersebut diharapkan 

dapat memperbaiki sifat dari tanah ekspansif itu sendiri menggunakan uji Triaxial 
UU (Unconsolidated Utuimined).

1.1.
ini.

1
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka yang 

masalah dalam penelitian ini adalah berapa besar nilai kuat gesermenjadi rumusan
tanah dan pengaruh variasi bahan stabilisasi Residium Catalytic Cracking dan limbah

pabrik batu pada tanah lempung ekspansif.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui parameter nilai kuat geser tanah lempung ekspansif sebelum 

dan sesudah diberi bahan stabilisasi Residium Catalytic Cracking dan 

limbah pabrik batu.
2. Menentukan komposisi campuran yang optimum dengan variasi (0%, 2%, 

4%, 6% ) bahan Residium Catalytic Cracking dan (0%, 20%, 25%,30%) 

bahan limbah pabrik batu, dengan masa pemeraman benda uji selama 0 

hari, 7 hari dan 14 hari.

1.3.

1.4. Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer yaitu berupa pengujian di laboratorium; dilakukan untuk 

mengetahui sifat-sifat fisis dan mekanis dari sample tanah lempung pada 

tiga jenis tanah lempung yang berbeda.

2. Data Sekunder yaitu berupa studi pustaka; dilakukan untuk mencari 

landasan teori guna melengkapi dan menguatkan dasar dilakukannya 

penelitian.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada permasalahan peningkatan nilai kuat geser tanah 

lempung ekspansif jika ditambahkan serbuk Residium Catalytic Cracking (0%, 2%, 

4%, 6%) dan limbah pabrik batu (0%, 20%, 25%, 30%) dengan menggunakan uji 
Triaxial Unconsolidated Undrained.

1.5.
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1.6. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut.

Bab I. Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II. Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian

ini.

Bab III.Metodologi Penelitian
Pada bagian ini berisi variabel-variabel yang akan dicari dan cara 

menemukannya, metode analisis, hipotesa, atau metode perencanaan yang 

digunakan.

Bab IV. Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan data-data hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian 

yang dilakukan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari seluruh pembahasan yang diambil 

dari hasil penelitian serta penyampaian saran-saran mengenai tindak lanjut dari hasil 

penelitian yang dilakukan, baik berupa saran penerapan hasil penelitian dilapangan 

maupun saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Bab ini merupakan bab 

penutup dari laporan ini.
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